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LAMPIRAN 

Data Informan 

 

1) Nama  : Hj.Ma’un 

Usia : 67 Tahun 

Alamat : Onto 

Pekerjaan : Petani 

2) Nama : Daeng Suardi 

Usia : 63 Tahun 

Alamat : Onto 

Pekerjaan : Petani 

3) Nama : Daeng Taming 

Usia : 43 Tahun 

Alamat : Onto 

Pekerjaan : Wiraswasta 

4) Nama : Daeng Jumariah 

Usia : 56 Tahun 

Alamat : Onto 

Pekerjaan : Ibu Rumah Tangga 

5) Nama : Daeng Nia 

Usia : 45 Tahun 

Alamat : Onto 

Pekerjaan : Ibu Rumah Tangga 

 

 



 
 

 
 

Pedoman pertanyaan sebagai berikut: 

1. Bagaimana awal mula diadakannya tradisi Akkawaru? 

2. Mengapa harus melakukan tradisi Akkawaru? 

3. Apa saja yang harus dilakukan sebelum melakukan tradisi Akkawaru? 

4. Siapa saja yang terlibat dalam proses pelaksanaan tradisi Akkawaru? 

5. Apa saja tahapan-tahapan dalam tradisi Akkawaru? 

6. Bagaimana proses pelaksanaan tradisi Akkawaru? 

7. Bagaimana fungsi sosial dalam tradisi Akkawaru? 

 

 

 

 

 

 


